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Abstract

Increasing the productivity of arabica and robusta coffee in the small watershed of Taji Village,
Jabung District, needs to be evaluated on the land. The evaluation is done by knowing the quality of
the land in each land unit. Land units obtained from the expanse of land, slope, soil type map Malang
Regency 1: 50,000 scale. The method used to analyze the proposed data is (Matching). The results
showed that the land units V1dP1 and V2eP2 were potentially very suitable (S1) for planting Arabica
coffee while Robusta coffee was not suitable for planting in Taji Village land units. The results of this
study can be used as a basis for planning the development of coffee plantations.

Keywords: land suitability; arabica coffee; robusta coffee

Abstrak

Peningkatan produktivitas kopi arabika dan robusta di Desa Taji Kecamatan Jabung perlu dilakukan
evaluasi kesesuaian lahan. Evaluasi tersebut dilakukan dengan cara mengetahui kualitas lahan pada
masing-masing unit lahan. Unit lahan diperoleh dari interpretasi penggunaan lahan, kemiringan
lereng, peta jenis tanah Kabupaten Malang Skala 1: 50.000. Metode yang digunakan untuk analisis
kesesuaian lahan yaitu pencocokan (Matching). Hasil penelitian menunjukkan bahwa satuan unit
lahan V1dP1 dan V2eP2 berpotensi sangat sesuai (S1) untuk ditanami tanaman kopi arabika
sedangkan kopi robusta kurang sesuai untuk ditanam pada unit lahan Desa Taji. Hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan pengembangan perkebunan kopi.

Kata kunci: kesesuaian lahan; kopi arabika; kopi robusta

1. Pendahuluan .

Proses penurunan tingkat produktivitas lahan yang bersifat sementara maupun tetap
disebut dengan degradasi lahan. Degradasi lahan ini memiliki ciri penurunan sifat biologis,
kimia, serta fisik (Shresta, 1995; Singer, 2006; Dariah, 2004). Menurut Requier (1997)
penurunan produktivitas lahan dapat menjadikan lahan tidak produktif dan mengurangi
kemampuan lahan dimasa kini dan dimasa yang akan datang (Triwanto, 2012; Kurnia, 2001;
Soekartawi, 2002). Salah satu penyebab terjadinya degradasi lahan tersebut yaitu tidak
sesuainya penggunaan lahan (Hardjowigono, 2007). Evaluasi lahan menjadi salah satu cara
untuk mengatasi degradasi lahan melalui penilaian perbaikan lahan baik itu pengelolaan,
mitigasi penurunan kualitas lahan dan merancang pola penggunaan lahan yang
mengoptimalkan pencegahan bencana lingkungan (Hardjowigono, 2007; Nurfadila ]S et al,,
2020).

Evaluasi tersebut digunakan sebagai analisis untuk meningkatkan produktivitas
tanaman kopi (Pariamanda et al., 2016). Dalam pelaksanaanya terdapat beberapa prosedur
tahapan. Meliputi; 1) mendeskripsikan tipe penggunaan lahan yang paling potensial, 2)
menentukan syarat-syarat yang dibutuhkan untuk tipe penggunaan lahan,mengatur tahap
survei berdasarkan unit pemetaan lahan, 3) membandingkan syarat-syarat yang dibutuhkan
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untuk menentukan tipe penggunaan lahan tertentu dengan ciri fisik unit lahan yang diteliti
sehingga menghasilkan kesesuaian lahan (FAO, 1933).

Pada tahun 2021, kopi merupakan minuman favorit bagi masyarakat Indonesia maupun
di dunia, yang pada umumnya dinikmati dari kalangan muda hingga orang tua. Menurut
kementerian pertanian (2018) pada periode tahun 2016-2021 konsumsi kopi di indonesia
diprediksi tumbuh rata-rata 8,22 % /tahun. Pada tahun 2021 pasokan kopi mencapai 795 ribu
ton dengan konsumsi 370 ribu ton. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat prospek tanam yang
sangat bagus untuk pengembangan produk kopi. Namun, dalam budidaya tanaman kopi,
masyarakat Indonesia belum memenuhi anjuran GAP atau Good Agriculture Practice, seperti
penggunaan teknologi serta sumber daya tepat guna.

Harjowigeno dan Widiatmaka (2007) menjelaskan bahwa dalam mengembangkan
komoditas pertanian, seperti kopi misalnya, harus mempertimbangkan aspek-aspek
kelestarian lingkungan. Selain itu, juga harus menyesuaikan potensi dari lahan yang akan
ditanami tanaman tersebut. Penentuan kesesuaian lahan harus sesuai dengan persyaratan
serta perencanaan pengembangan komoditas pertanian tersebut. Salah satu lahan tanaman
kopi (Coffea) di Indonesia berada di Kabupaten Malang, khususnya di Kecamatan Jabung
Kabupaten Malang. Luas kawasan yang ditanami kopi mencapai 701 Ha dengan produksi 412
Ton pada tahun 2019 (BPS Kab Malang,2020). Desa Taji adalah salah satu desa di Kecamatan
Jabung yang membudidayakan jenis tanaman kopi Robusta dan Arabika. Jenis kopi tersebut
sudah dikembangkan di Desa Taji sejak tahun 2009 dengan sistem agroforestry. Hasil produksi
kopi ini banyak diminati oleh masyarakat karena ciri khas aroma dan rasa dari kopi tersebut.
Hal ini mengakibatkan permintaan kopi semakin tinggi terutama untuk kebutuhan cafe-cafe
yang ada di Pulau Jawa. Seperti Kota Malang, Sidoarjo, Dampit, Surabaya, Bandung, dan Jakarta
(Retnoningsih et al.,, 2017).

Upaya produktivitas agar meningkat dilakukan pengembangan kawasan budidaya
dengan melakukan evaluasi kualitas lahan kopi (Saidi & Suryani, 2021). Pengembangan
budidaya kopi ini dapat dilakukan ini untuk mengetahui kecocokan antara karakteristik lahan
terhadap prasyarat tumbuh tanaman kopi sehingga dapat diketahui lahan yang paling
potensial untuk dikembangkan tanaman kopi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan satuan unit lahan yang
sesuai untuk ditanami tanaman kopi Arabika dan kopi Robusta di Desa Taji Kecamatan Jabung
Kabupaten Malang. Analisis kesesuain lahan penelitian ini menggunakan metode pencocokan
(matching). Metode ini digunakan pada kriteria kelas kemampuan lahan dengan kondisi lahan
penelitian (Djaenuddin et al.,, 2011).

2. Metode .
2.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian secara administratif berada pada Kecamatan Jabung terletak diantara
112,4378° sampai 112,4924° BT dan 7,5967° sampai 7,5448° LS. Luas Kecamatan Jabung
secara keseluruhan adalah 135,89 Km? (BPS Kabupaten Malang, 2020).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Desa Taji Kecamatan Jabung Kabupaten Malang Tahun
2021

2.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode tersebut
digunakan untuk mengidentifikasi parameter kualitas lahan. Hasil yang diperoleh dicocokan
(matching) dengan prasyarat tumbuh tanaman kopi Arabika dan Robusta. pengambilan sampel
tanah memakai metode purposive random sampling berdasarkan peta unit lahan pada kawasan
tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis data data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui pengukuran di lapangan dan analisis laboratorium. Analisis laboratorium
pada sampel tanah mencakup parameter sifat kimia dan fisik tanah. Sifat fisik tanah yaitu
tekstur dan sifat kimia tanah diantaranya 1) Analisis KTK (cmol), 2) pH H20 (%), 3) C-Organik
(%), 4) N-total (%), 5) P20s (mg/100g), 6) K20 (mg/100g). Data sekunder meliputi 1) Data
curah hujan, 2) Kelembapan, 3) Data Topografi.

Metode yang digunakan untuk analisis kesesuaian lahan menggunakan metode
pencocokan (matching). Metode ini digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan dengan
cara mencocokkan dan membandingkan antara karakteristik lahan dengan Kkriteria
persyaratan penggunaan lahan lahan untuk komoditas pertanian yang akan dikembangkan
sehingga dapat diketahui potensi pada setiap satuan lahan tertentu (Wahyunto et al., 2016;
Purba et al,, 2018; Silaban et al,, 2016; Busyra & Suryani, 2021).

Kelas kesesuaian lahan ditentukan berdasarkan syarat penggunaan lahan Ditjenbun
(2014), yaitu: 1) Kelas S1, Sangat sesuai (Highly Suitable): bahwa lahan tidak memiliki
pembatas dan tidak mempengaruhi produktivitas lahan. 2) Kelas S2, Sesuai (Suitable): Lahan
memiliki pembatas yang agak serius dan dapat mengurangi produktivitas lahan. 3) Kelas S3,
Sesuai marginal (Marginally Suitable): yaitu lahan memiliki pembatas serius dan memerlukan
masukan yang melebihi kebutuhan. 4) Kelas N, Tidak sesuai (Not Suitable): Lahan dengan
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faktor pembatas permanen, Faktor pembatas yang tidak dapat dikoreksi dengan upaya

perbaikan yang normal.

Tabel 1. Kriteria Teknis Kesesuaian Lahan Untuk Kopi Arabika

Karakteristik Lahan Kesesuaian Lahan Arabika
S1 S2 S3 N
Temperature (tc):
Temperature rerata (°C) 16-20 15-16 14-15 <14
Ketinggian tempat dpl (m) 1000 - 1.500- 1.700-2000 >2000
1.500 1.700

Ketersediaan air (wa):

Curah Hujan (mm) 1.200 - 1.000-1200 2000-3000 <3000
1.800

Lamanya masa kering 1-4 <1 5-6 >6

(bulan)

Kelembapan (%) 40-70 30-40 20-30 <20

70-80 80-90

Ketersediaan oksigen (0a)

Drainase baik Sedang Agak Terhambat,
terhambat,ag sangat
ak cepat terhambat, cepat

Media perakaran (rc)

Tekstur Halus,agak Halus,agak Agak kasar Kasar, sangat

halus,sedan halus,sedan halus
8 g

Bahan kasar (%) <15 15-35 35-60 >60

Kedalaman tanah (cm) >100 100-200 200-300 >300

Retensi hara (nr)

KTK Tanah (cmol) >16 5-16 <5

Kejenuhan basa (%) >50 35-50 <35

pH H20 5,6-6,6 6,6-7,3 <5,5;>7,4

C-organik (%) >2,0 0,8-2,0 <0,8

Hara Tersedia (na)

N total (%) sedang Rendah Sangat rendah

P205 tinggi Sedang Rendah,
sangat rendah

K20 sedang Rendah Sangat rendah

Toksisitas (xc)

Salinitas (Ds/m) <0,5 - 0,5-2 >2

Sodisitas (xn)

Alkalinitas/ESP (%) - - - -

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) <8 8-15 15-30 >30

Bahaya erosi Sangat Ringan- berat Ssangat berat

ringan sedang

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2011)

Berdasarkan data pada tabel 1, dapat dipahami bahwa kondisi lahan terbaik untuk
penanaman kopi arabika adalah pada temperatur rata-rata 16-20°C dengan ketinggian lahan
pada 1000-1500 mdpl. Dari segi ketersediaan air, kondisi terbaik untuk lahan kopi arabika
adalah yang bercurah hujan berkisar antara 1.200-1.800mm, dengan kelembaban antara 40
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hingga 70%. Tanaman kopi arabika tidak dapat tumbuh dengan baik apabila oksigen yang
tersedia terbatas, sehingga dibutuhkan sistem drainase yang baik. Lalu, dari segi media
perakaran, tanaman kopi arabika sebaiknya ditanam pada tanah yang bertekstur halus, agak
halus, maupun sedang, biasanya dapat ditemui pada kedalaman tanah <100cm. Selain itu,
tanah yang baik untuk kopi arabika harus memiliki tingkat P,0s yang tinggi, K,0 yang sedang,
dan memiliki kadar keasinan <0,5 Ds/m, serta harus berada pada kemiringan tanah <8% dan
memiliki resiko erosi yang sangat ringan.

Tabel 2. Kriteria Teknis Kesesuaian Lahan Untuk Kopi Robusta

Karakteristik Lahan Kesesuaian Lahan Robusta
S1 S2 S3 N
Temperature (tc):
Temperature rerata (°C) 20-24 24-28 18-20 <18
Ketinggian tempat dpl (m) 400-900 900-1000 0-300 >1000
Ketersediaan air (wa):
Curah Hujan (mm) gggg' 1750-2000  1500-1750 <1500
Lamanya masa kering 9.3 3.5 5.6 -6
(bulan)
Kelembapan (%) 45-80 80-90 >90 <30
35-45 30-35
Ketersediaan oksigen (0a)
Drainase Agak Terhambat,
baik sedang terhambat, sangat
agak cepat terhambat, cepat
Media perakaran (rc)
Tekstur Halus, Kasar, sangat
agak halus Sedang Agak kasar halus
Bahan kasar (%) <15 15-35 35-60 >60
Kedalaman tanah (cm) >100 75-100 50-75 <50
Retensi hara (nr)
KTK Tanah (cmol) >16 5-16 <5
Kejenuhan basa (%) >20 <20
pH H20 5,3-6,0 6,0-6,5 >6,5
C-organik (%) >1,2 0,8-1,2 <0,8
Hara Tersedia (na)
N total (%) sedang rendah Sangat rendah
P205 tinggi sedang Rendah,
sangat rendah
K20 sedang rendah Sangat rendah
Toksisitas (xc)
Salinitas (Ds/m) <1 - 1-2 >2
Sodisitas (xn)
Alkalinitas/ESP (%) - - - -
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) <8 8-15 15-30 >30
Bahaya erosi S.angat Ringan- berat Sangat berat
ringan sedang

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2011)
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Pada kopi robusta, kondisi lahan terbaik adalah yang memiliki temperatur rata-rata 20-
24°C dengan ketinggian lahan pada 400-900 m dpl. Dari segi ketersediaan air, kondisi terbaik
untuk lahan kopi arabika adalah yang bercurah hujan berkisar antara 1200-3000 mm, dengan
kelembaban antara 45 hingga 80%. Tanaman kopi robusta tidak dapat tumbuh dengan baik
apabila oksigen yang tersedia terbatas, sehingga dibutuhkan sistem drainase yang baik. Lalu,
dari segi media perakaran, tanaman kopi robusta sebaiknya ditanam pada tanah yang
bertekstur halus, dan agak halus, biasanya dapat ditemui pada kedalaman tanah <100cm.
Selain itu, tanah yang baik untuk kopi robusta harus memiliki tingkat P205 yang tinggi, K20
yang sedang, dan memiliki kadar keasinan <1 Ds/m, serta harus berada pada kemiringan tanah
<8% dan memiliki resiko erosi yang sangat ringan.

3. Hasil dan Pembahasan .

3.1. Data Iklim

Data iklim diperoleh dari data BMKG Kota Malang Tahun 2020 (BMKG, 2020) meliputi :
data curah hujan, data suhu udara, kelembaban udara rata-rata bulanan melalui pos
pengamatan terdekat yaitu Stasiun Jabung Kabupaten Malang. Data iklim diperoleh 1) Suhu
udara rata-rata tahunan: 20 °C, 2) Curah hujan rata-rata tahunan: 1860,7 mm/tahun, 3)
Kelembaban rata-rata tahunan: 78,10 %, 4) Lamanya bulan kering: 4 bulan.

3.2. Karakteristik Lahan

Berdasarkan hasil interpretasi bentuk lahan, penggunaan lahan menggunakan Citra
google earth, peta jenis tanah, peta kemiringan lereng menggunakan data DEM maka diketahui
data karakteristik lahan sebanyak 10 (Sepuluh) Satuan Unit Lahan. Rincian SUL dapat dilihat
pada gambar berikut:

PETA UNIT LAHAN DESA TAJI KECAMATAN JABUNG KABUPATEN MALANG TAHUN 2021

0 0.250.5 km
| S —
1:30000
Proyeks! Tranverse Mercator
Grid UM
Datum Horizontal : WGS 1984 49 S

LEGENDA

Sungai ] v2bH1
® Titik Sampel [] v2eH1
Satuan Unit Lahan B V2eH2
[ vide1 [ v2ep2
VifH1 B V2eT1
[ vifP1 [ vaer2

[ virmt

e Di Buat Olen

4 Y Syarah Dahlia
E 2! Jurusan Geografi
WY Universitas Negeri Malang

Gambar 2. Peta Unit Lahan dan Titik Sampel Desa Taji Kecamatan Jabung Kabupaten
Malang Tahun 2021
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Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan lahan adalah permukiman, hutan
dan tegalan. Bentuk lahan asal vulkanik gunung api. Jenis tanah ada dua macam yaitu Typic
Hapludands dan Typic Eutrudepts. Typic Hapludands merupakan jenis tanah yang
berkembang dari bahan vulkan. Jenis tanah ini memiliki penampang tanah sedang hingga
sangat dalam, lapisan atas kaya akan bahan organik, memiliki tekstur sedang, agak kasar dan
berpasir semu (pseudobased). Tanah yang bertekstur sedang memiliki tingkat kesuburan dan
potensi pertanian yang cukup baik (Yakup, 2011). Jenis tanah Typic Eutrudepts mempunyai
ciri kedalaman tanah sedang (50-100 cm) dan dalam (100 -150 cm). Tekstur tanah lapisan atas
liat berdebu dan tekstur tanah lapisan bawah liat dan liat berpasir. Tanah ini ditemukan di
landform berbukit hingga bergunung (Waas et al, 2014). Kemiringan lereng dari landai hingga
sangat curam. Secara keseluruhan luas lahan mikro DAS Desa Taji yaitu 651.0815 Ha.

3.3. Kesesuaian Lahan Aktual Kopi Arabika dan Kopi Robusta

Penentuan tingkat kesesuaian lahan berfungsi dalam menganalisis karakteristik lahan
yang sesuai dan kurang sesuai bagi tanaman. Karakteristik yang belum memenuhi persyaratan
tanaman maka dapat dilakukan perbaikan lahan yang bertujuan mengoptimalkan
pertumbuhan tanaman kopi. Faktor-faktor yang belum sesuai bagi tumbuhnya tanaman kopi
diperlukan adanya perbaikan lahan agar hasil panen yang diperoleh memiliki kualitas yang
baik (Pascawijaya, 2015). Hasil pencocokan antara karakteristik lahan dan prasyarat tanam
kopi arabika menunjukkan kesesuaian lahan yang beragam yaitu kesesuaian lahan secara
aktual. Kelas kesesuaian lahan aktual dapat dilihat pada tabel 3.

Tingkat kesesuaian lahan aktual pada unit lahan V1dP1 termasuk pada kelas kesesuaian
lahan S2 (wa, nr, na) cukup sesuai dengan faktor pembatas ketersediaan air, retensi hara, hara
tersedia. V1fH1 adalah S3 (nr, na, eh, wa) sesuai marginal memiliki faktor pembatas retensi
hara, hara tersedia, bahaya erosi dan ketersediaan air. V1fP1 yaitu S3(nr, na, wa) sesuai
marginal dengan faktor pembatas retensi hara, hara tersedia dan ketersediaan air. V1fT1,
V2eT1, V2eT2 memiliki kelas kesesuaian lahan yang sama yaitu S3 (eh, wa, nr, na) dengan
faktor pembatas bahaya erosi, retensi hara, hara tersedia serta ketersediaan air. Tingkat
kesesuaian lahan V2bH1 adalah S3(rc, tc, wa, nr) memiliki faktor pembatas media perakaran
temperature, retensi hara, ketersediaan air dan temperatur. Unit lahan V2eH1 adalah S3 (eh,
wa, 0a, nr, na) sesuai marginal dengan faktor pembatas bahaya erosi, drainase, retensi hara,
hara tersedia, ketersediaan air. V2eP2 termasuk pada kelas kesesuaian lahan S2 (wa, nr, na,
eh) yaitu cukup sesuai dengan pembatas retensi hara, hara tersedia, bahaya erosi dan
ketersediaan air. V2eH2 termasuk pada kelas kesesuaian lahan S3 (rc, eh, wa, nr, na) sesuai
marginal dengan faktor pembatas bahaya erosi, retensi hara, hara tersedia, media perakaran
dan ketersediaan (BBPPSDLP, 2011).

Faktor pembatas ada dua macam yaitu pembatas dapat diperbaiki dan tidak dapat
diperbaiki atau permanen. Hal ini memerlukan tingkat pengelolaan yang maksimal. Faktor
pembatas yang tidak dapat diperbaiki meliputi, temperature (tc), media perakaran (rc)
(Pakpahan 2002, Purba 2018, H Silaban 2016). Faktor tersebut merupakan faktor alami dari
suatu lahan. Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian 2011
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa jenis usaha untuk memperbaiki kualitas lahan
sesuai dengan kebutuhan dari setiap kriteria lahan. Usaha perbaikan ini dapat diaplikasikan
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pada kondisi lahan penelitian di Desa Taji. Berdasarkan kelas kesesuaian lahan aktual, satuan
unit lahan pada lokasi penelitian memiliki faktor pembatas yang dapat diperbaiki berupa
karakteristik lahan ketersediaan air (wa), retensi hara (nr), hara tersedia (na), ketersediaan
oksigen (o0a), dan bahaya erosi (eh) (BBPPSDLP, 2011).

Menurut H Silaban (2016), ketersediaan air yang didapat dari curah hujan dapat
diperbaiki dengan menggunakan sistem pengairan. Retensi hara (nr) yang berupa kandungan
KTK, kejenuhan basa, pH, serta C-Organik dapat diperbaiki dengan cara melakukan
pengapuran serta meningkatkan kandungan bahan organik. Bahan organik yang berada dalam
tahan lambat laun dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, serta biologi tanah. Winarso (2005)
mengungkapkan hal yang sama yaitu pemberian bahan organik berpengaruh terhadap
perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Rauf et al., (2011) juga menerangkan hal yang
serupa bahwa untuk memperbesar nilai kapasitas tukar kation, menambah unsur hara
kedalam tanah diperoleh dari sifat kimia tanah dan bahan organik. Jika berkaitan dengan
keasaman tanah dapat dilakukan pengapuran. Sesuai dengan pernyataan dari Hardjowigeno
(2003) yaitu dengan mengubah pH pada kemasaman tanah maka akan dapat meningkatkan
kandungan kapur kedalam tanah.

Faktor hara tersedia (na) meliputi kandungan N total, P205, dan K20. Upaya perbaikan
yang dapat dilakukan yaitu dengan pemupukan. Dengan melakukan pemupukan, unsur hara
pada tanah angkat meningkat, sehingga kualitas tanah menjadi semakin baik. Seperti halnya
Nitrogen pada tanah dapat bersumber dari bahan organik melalui mekanisme pelapukan sisa
tumbuhan, penyematan dari udara (fiksasi N), serta tambahan N dari aktivitas manusia seperti
pemberian pupuk (Siahaan et al., 2018). Bahan organik dari pelapukan sisa tumbuhan juga
berpengaruh terhadap tingginya kandungan P205 dan K20. Hal yang sama ditemukan pada
penelitian Susanti & Halwany (2017), bahwa proses dekomposisi serasah juga merupakan
proses pemupukan secara alami untuk penambahan unsur hara dalam tanah.

Faktor ketersediaan oksigen (oa) bisa diperoleh dari drainase. Untuk mendapatkan
tingkat ketersediaan oksigen yang lebih baik, pembuatan saluran drainase dapat dilakukan.
Menurut Suripin (2004) drainase berguna untuk mengontrol aliran air baik itu membuang
maupun mengurangi kelebihan air pada satu wilayah sehingga drainase tersebut bisa
berfungsi secara baik. Kadar oksigen (02) pada zona perakaran dapat menurun apabila air
mengalir kedalam tanah. Hal ini dikarenakan air tersebut dapat mengurangi pertukaran udara
diantara butiran tanah dan atmosfer. Selain itu, hal ini juga dapat meningkatkan tingkat karbon
dioksida (CO2) dalam zona perakaran. Effendy (2011) menjelaskan bahwa tingkat konsentrasi
oksigen (02) dalam tanah yang rendah dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan tanaman
secara signifikan.

Menurut BBPPSDLP (2011) dan Rayes (2007), terasering dapat digunakan untuk
melakukan perbaikan terhadap faktor pembatas resiko erosi (eh). Terasering merupakan
proses penanaman dengan cara menanam sesuai dengan kontur tanah, dan pola tanamnya
difungsikan untuk penutup tanah. Hal tersebut dapat disesuaikan pada kondisi topografi lokasi
penelitian.
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3.4. Kesesuaian Lahan Aktual Tanaman Kopi Robusta

Perkebunan kopi di Indonesia telah didominasi oleh kopi Robusta dan telah diproduksi
massal terutama di pulau Jawa dan Sumatera (Van Steenis et al., 2008). Namun tidak semua
lokasi sesuai untuk ditanami tanaman kopi robusta. Berdasarkan hasil observasi dan analisis
sifat-sifat tanah pada unit lahan Desa Taji diperoleh tingkat kesesuaian lahan baik aktual kopi
robusta dari sepuluh unit lahan.

Unitlahan V1dP1, V2eP2 termasuk pada kelas kesesuaian lahan aktual sama yaitu S2 (tc,
wa, r¢, na) cukup sesuai. Faktor pembatas diantaranya adalah media perakaran, hara tersedia,
ketinggian tempat, serta ketersediaan air. V1fH1 adalah N (tc, nr, na, eh, wa, rc) memiliki nilai
yang tidak sesuai dengan faktor pembatas ketinggian tempat, retensi hara, hara tersedia dan
resiko erosiketersediaan air dan media perakaran. Unit lahan V1fP1 masuk pada kelas
kesesuaian lahan S3 (nr, na, tc, wa, rc) sesuai marginal dengan faktor pembatas retensi hara,
hara tersedia, ketinggian tempat, ketersediaan air dan media perakaran. Unit lahan V1fT1,
V2eT1, V2eT2 termasuk dalam kesesuaain lahan sama yaitu S3 (eh, tc, wa, rc, nr, na) sesuai
marginal mencakup faktor resiko erosi,retensi hara,hara tersedia, ketinggian tempat, media
perakaran serta ketersediaan air. Kelas kesesuaian lahan V2bH1 adalah S3 (rc, wa) memiliki
faktor pembatas media perakaran dan ketersediaan air. Unit lahan V2eH1 adalah S3 (nr, na, eh,
tc, wa, 0a, rc) dengan pembatas resiko erosi, drainase, retensi hara, hara tersedia ,ketinggian
tempat, ketersediaan air dan media perakaran. Lahan V2eH2 termasuk pada S3(rc, eh, tc, wa,
nr, na) dengan faktor resiko erosi, retensi hara, hara tersedia serta pembatas yang tidak bisa
diperbaiki yaitu media perakaran, dan ketinggian tempat (BBPPSDLP, 2011).

Kualitas dan karakteristik lahan dapat menjadi faktor pembatas jika peruntukanya tidak
sesuai dengan pertumbuhan tanaman tersebut. Faktor pembatas merupakan hal yang penting
dalam menentukan kelas kesesuaian lahan. Selain itu, faktor pembatas juga menjadi salah satu
kunci untuk baik atau buruknya pertumbuhan tanaman yang dipilih. Hal ini sesuai dengan apa
yang diutarakan oleh Pascawijaya (2015), yaitu perlu dilakukannya perbaikan pada setiap
satuan lahan agar lahan menjadi berpotensi, sehingga dapat terjadi peningkatan kelas
kesesuaian lahan.

Berbagai faktor pembatas untuk tanaman kopi robusta dapat dilakukan upaya
perbaikan yang sama dengan tanaman kopi arabika. Upaya perbaikan ini dilakukan sesuai
dengan kebutuhan dari setiap karakteristik lahan. Faktor pembatas permanen untuk tanaman
kopi robusta meliputi ketinggian tempat dan media perakaran. Faktor pembatas permanen ini
berpengaruh besar dalam pertumbuhan tanaman kopi arabika dan robusta. Ketinggian tempat
akan mempengaruhi curah hujan (ketersediaan air) serta suhu udara (Ping et al,2013).
Semakin tinggi elevasinya, maka akan semakin tinggi pula curah hujannya dan dapat
menurunkan suhu udara. Hal ini mengakibatkan tanah semakin subur (Sari, Santoso, &
Mawardi, 2013). Pernyataan ini didukung oleh BPPSDMP Kementerian Pertanian bahwa
perpaduan antara curah hujan dan suhu udara memiliki peran untuk proses fotosintesis. Jika
faktor tersebut terdapat gangguan akan berpengaruh pada fotosintesis yang mengakibatkan
terjadi penurunan produksi kopi. Perubahan dari faktor iklim memiliki dampak yang signifikan
pada proses dekomposisi kimia serta bahan organik dalam tanah. Selain itu, hal ini juga dapat
berpengaruh pada proses matangnya buah (Somporn, Kamtuo, Theerakulpisut, &
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Siriamornpun, 2012). Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian dari Balitri (2016) bahwa
terdapat korelasi antara ketinggian tempat dengan sifat kimia tanah diantaranya pH, C-
Organik, N Total, dan KTK.

Hasil korelasi dapat diketahui bahwa dengan bertambahnya ketinggian tempat maka
nilai pH pun akan meningkat. Hal ini dikarenakan kandungan bahan organik juga akan
meningkat seiring dengan meningkatnya ketinggian suatu lokasi. Proses dekomposisi serasah
di tempat yang lebih tinggi akan berjalan lambat sehingga C-organik akan terakumulasi di
dalam tanah (Charan et al,, 2013; Kidanemariam et al., 2012). Semakin tinggi suatu tempat
mengakibatkan kandungan N-total yang cenderung tinggi. Menurut Rusdiana & Lubis (2012),
Kandungan N dipengaruhi oleh kandungan bahan organik dalam tanah. Selain itu, kandungan
N juga bisa dilihat dari ketersediaan N-total. Proses nitrifikasi dapat ditingkatkan dengan
tingginya kandungan bahan organic dalam tanah (C-organic). Hal ini juga akan meningkatkan
kandungan N dalam tanah (Purwanto, Hartati, & Istiqomah, 2014; Sipahutar et al., 2014).

3.5. Perbandingan Kesesuaian Lahan Aktual Kopi Arabika dan Robusta

Hasil dari pemetaan kesesuaian lahan aktual tanaman kopi arabika dan robusta
menunjukkan bahwa faktor pembatas yang dimiliki kopi robusta lebih banyak dibanding
dengan kopi arabika. Maka dari itu jika dilakukan upaya perbaikan membutuhkan waktu yang
lama dan memerlukan biaya yang besar. Karena pada dasarnya hasil yang diperoleh
dilapangan adalah hasil kesesuaian lahan yang sesungguhnya sesuai dengan pencocokan
antara karakteristik lahan dan prasyarat tumbuh tanaman kopi.
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Gambar 3. Peta Kesesuaian Lahan Aktual Kopi Arabika

Berdasarkan hasil pencocokan unit lahan yang berpotensi untuk perbaikan dan
penanaman kopi arabika adalah unit lahan V1dP1 dan V2eP2. Hal ini menunjukkan bahwa
pada dua unit lahan tersebut dapat dilakukan upaya perbaikan sehingga menjadi tingkat
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kesesuaian lahan S1 (Sangat Sesuai). Kedua unit lahan tersebut memiliki pembatas yang dapat
diperbaiki secara keseluruhan dan tidak membutuhkan biaya yang begitu banyak. Selain itu
kaitanya juga dengan resiko erosi untuk kedua unit lahan tersebut tergolong ringan. Karena
untuk resiko erosi yang lebih dari 25% jika dilakukan perbaikan menggunakan terasering
kurang efektif sehingga membutuhkan beberapa upaya yang membutuhkan biaya besar.Kedua
unit lahan tersebut memiliki luas sekitar 5.4293 Ha sehingga mencakup 0,8 % dari luas wilayah
keseluruhan yaitu 651.0815 Ha. Sedangkan Jenis kopi robusta kurang sesuai ditanam pada unit
lahan desa taji. Hal ini ditunjukkan dari prasyarat tanam yang paling berpengaruh adalah
ketinggian tempat dan media perakaran.
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Gambar 4. Peta Kesesuaian Lahan Aktual Kopi Robusta

4. Simpulan .

Lahan yang berpotensi sesuai (S1) untuk tanaman kopi arabika yaitu pada satuan unit
lahan V1dP1 dan V2eP2. Jenis kopi robusta kurang sesuai untuk ditanam pada unit lahan desa
tani. Secara umum faktor-faktor pembatas yang menghambat perkembangan kopi pada unit
lahan Desa Taji yaitu ketinggian tempat dan media perakaran. Media perakaran disini berupa
tekstur tanah. saran untuk pemilihan jenis kopi yang dapat dibudidayakan adalah kopi arabika.
Selain itu juga perlu dilakukan berbagai pengelolaan lahan. Hal ini disesuaikan dengan
kebutuhan syarat tanam untuk meningkatkan produktivitas lahan.
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Tabel 3. Kelas Kesesuaian Lahan Aktual dan Potensial Kopi Arabika

Karakteristik Lahan Hasil Pengukuran dan Matching
VidP1 V1fH1 V1fP1 V1fT1 V2bH1 V2eH1 V2eP2 V2eH2 V2eT1 V2eT2
Temperature (tc):
Temperature rerata (°C) 20 (S1) 20 (S1) 20 (S1) 20 (S1) 20 (S1) 20 (S1) 20 (S1) 20 (S1) 20 (S1) 20 (S1)
Ketinggian tempat dpl (m) 1000-1200 (S1) 1200-1400 (S1) 1000-1200 (S1) 1000-1200 (S1) <(1502%0 1000-1200 (S1) 1000-1200 (S1) 1000-1200 (S1) 1000-1200 (S1) 1000-1200 (S1)

Ketersediaan air (wa):

Curah Hujan (mm) 1860,7 (S2) 1860,7 (S2) 1860,7 (S2) 1860,7 (S2) 1860,7 (S2) 1860,7 (S2) 1860,7 (S2) 1860,7 (S2) 1860,7 (S2) 1860,7 (S2)

Lamanya masa kering (bulan) 4 (S1) 4 (S1) 4 (S1) 4 (S1) 4(S1) 4(S1) 4(S1) 4 (S1) 4 (S1) 4 (S1)

Kelembapan (%) 78,10 (S2) 78,10 (S2) 78,10 (S2) 78,10 (S2) 78,10 (S2) 78,10 (S2) 78,10 (S2) 78,10 (S2) 78,10 (S2) 78,10 (S2)

Ketersediaan oksigen (oa)

Drainase Baik (S1) Baik (S1) Baik (S1) Baik (S1) Baik (S1) Agak baik (S2) Baik (S1) Baik (S1) Baik (S1) Baik (S1)

Media perakaran (rc)

Tekstur Sedang (S1) Sedang (S1) Sedang (S1) Sedang (S1) Sedang (S1) Sedang (S1) Sedang (S1) Agak kasar (S3) Sedang (S1) Sigi;g

Bahan kasar (%) - - - - - - - - - -

Kedalaman tanah (cm) >2m (S1) >2m (S1) >2m (S1) >2m (S1) 50-70 m (S3) >2m (S1) >2m (S1) >2m (S1) >2m (S1) >2m (S1)

Retensi hara (nr)

KTK Tanah (cmol) 19,06 (S1) 23,61 (S1) 23,63 (S1) 21,17 (S1) 20,91 (S1) 19,48 (S1) 20,98 (S1) 16,42 (S1) 17,21 (S1) 18,88 (S1)

Kejenuhan basa (%) 52,5 (S1) 42,4 (S2) 42,3 (S2) 47,23 (S2) 47,82 (S2) 51,33 (S1) 47,66 (S2) 60,9 (S1) 58,10 (S1) 52,96 (S1)

pH H20 6 (S1) 58 (S1) 6,4 (S1) 6 (S1) 6 (S1) 6,8 (S2) 6 (S1) 5,6 (S1) 6,5 (S1) 6 (S1)

C-organik (%) 1,33 (S2) 0,54 (S3) 0,75 (S3) 1,42 (S2) 1,98 (S2) 1,30 (S2) 1,31 (S2) 1,04 (S2) 1,15 (S2) 1,70 (S2)

Hara Tersedia (na)

N total (%) 0,20 (S2) 0,08 (S3)_ 0,10 (S2) 0,17 (S2) 0,23 (S1) 0,20 (S2) 0,14 (S2) 0,16 (S2) 0,17 (S2) 0,20 (S2)

P205 Sang(astlt)mggl Sangat tinggi (S1) Rendah (S3) Sangat tinggi (S1) Sangat tinggi (S1) Sangat tinggi (S1) Sangat tinggi (S1) Sangat tinggi (S1) Sangat tinggi (S1) Sedang (S2)
N - L Sangat rendah N R

K20 Sangat tinggi (S1) Rendah (S2) Sedang (S1) Sangat tinggi (S1) Sangat tinggi (S1) ($3) Sangat tinggi (S1) Sangat tinggi (S1) Sedang (S1) Rendah (S2)

Toksisitas (xc)

Salinitas (Ds/m) <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) <8 (S1) 15-30 (S3) <8 (S1) 15-30 (S3) <8 (S1) 15-30 (S3) <8 (S1) >30 (N) 15-30 (S3) 15-30 (S3)

Bahaya erosi Ringan (51) Sedang (S2) Ringan (S1) sedang (S2) Ringan (S1) Sedang (S2) Ringan (52) Berat (S3) Sedang (S2) Sedang (S2)

Kesesuaian Lahan Aktual

S3(eh,wa,oa,nr,na
S2(wa,nr,na) S3 (nr,na,eh,wa) S3(nr,na,wa) S3(eh,wa,nr,na) S3(rctc,wa,nr) ) S2(wa,nr,na,eh)

S3(rc,eh,wa,nr,na)

S3(eh,wa,nr,na)

S3(eh,wa,nr,na)
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Tabel 4. Kelas Kesesuaian Lahan Aktual dan Potensial Kopi Robusta

Karakteristik Lahan

Hasil Pengukuran dan Matching

VidP1 V1ifH1 V1fP1 V1fT1 V2bH1 V2eH1 V2eP2 V2eH2 V2eT1 V2eT2
Temperature (tc):
Temperature rerata (°C) 20 (s1) 20 (S1) 20 (S1) 20 (S1) 20 (S1) 20 (s1) 20 (s1) 20 (S1) 20 (S1) 20 (S1)
Ketinggian tempat dpl (m) 1000-1200 (S2) 1200-1400 (N) 1000-1200 (S2) 1000-1200 (S2) <1000 (S1) 1000-1200 (S2) 1000-1200 (S2) 1000-1200 (S2) 1000-1200 (S2) 1000-1200 (S2)
Ketersediaan air (wa):
. 1860,7 1860,7 1860,7 1860,7 1860,7 1860,7 1860,7
Curah Hujan (mm) 1860,7(S2) 1860,7 (S2) 1860,7 (S2) 2) 2) 2) 2) 2) 2) 2)
Lamanya masa kering (bulan) 4 (S2) 4 (S2) 4 (S2) 4(S2) 4(S2) 4(S2) 4(S2) 4 (S2) 4 (S2) 4(S2)
Kelembapan (%) 78,10 (S1) 78,10 (S1) 78,10 (S1) 78,10 (S1) 78,10 (S1) 78,10 (1) 78,10 (S1) 78,10 (S1) 78,10 (S1) 78,10 (S1)
Ketersediaan oksigen (oa)
Drainase Baik (S1) Baik (S1) Baik (S1) Baik (S1) Baik (S1) Agak baik (S2) Baik (S1) Baik (S1) Baik (S1) Baik (S1)
Media perakaran (rc)
Tekstur Sedang (2 Sedang (52 Sedang Sedang (2 Sedang Sedang Sedang (52) Agak kasar (53) Sedang Scdang
edang (52) edang (52) 52) edang (52) ) ) g g ) )
Bahan kasar (%) - - - - - - - - - -
Kedalaman tanah (cm) >2m (S1) >2m (S1) >2m (S1) >2m (S1) 50-70 m (S3) >2m (S1) >2m (S1) >2m (S1) >2m (S1) >2m (S1)
Retensi hara (nr)
KTK Tanah (cmol) 19,06 (S1) 23,61 (S1) 23,63 (S1) 21,17 (S1) 20,91 (S1) 19,48 (S1) 20,98 (1) 16,42 (S1) 17,21 (1) 18,88 (S1)
Kejenuhan basa (%) 52,5 (1) 42,4 (S1) 42,3 (1) 47,23 (S1) 47,82 (1) 51,33 (S1) 47,66 (S1) 60,9 (S1) 58,10 (S1) 52,96 (S1)
#H H20 6(S1) 5,8 (S1) 6,4 (S2) 6 (S1) 6 (1) 6,8 (S3) 6 (S1) 5,6 (S1) 6,5 (S2) 6 (S1)
C-organik (%) 1,33 (1) 0,54 (S3) 0,75 (S3) 1,42 (S1) 1,98 (S1) 1,30 (S1) 1,31 (S1) 1,04 (S2) 1,15 (S2) 1,70 (S1)
Hara Tersedia (na)
N total (%) 0,20 (S2) 0,08 (S3) 0,10 (S2) 0,17 (S2) 0,23 (S1) 0,20 (S2) 0,14 (S2) 0,16 (S2) 0,17 (S2) 0,20 (S2)
P205 Sangat tinggi (S1) Sangat tinggi (S1) Rendah (S3) Sangat tinggi (S1)  Sangat tinggi (S1) Sangat tinggi (S1) ~ Sangat tinggi (S1) Sangat tinggi (S1) Sangat tinggi (S1) Sedang (S2)
S t rendah
K20 Sangat tinggi (S1) Re(;n;:l)ah Sedang (S1) Sangat tinggi (S1) Sangat tinggi (S1) angaES;n & Sangat tinggi (S1) Sangat tinggi (S1) Sedang (S1) Rendah (S2)
Toksisitas (xc)
Salinitas (Ds/m) <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) <8 (S1) 15-30 (S3) <8 (S1) 15-30(S3) <8 (S1) 15-30 (S3) <8 (S1) >30 (N) 15-30 (S3) 15-30 (S3)
Bahaya erosi Ringan (S1) Sedang (52) Ringan (S1) sedang (52) Ringan (S1) Sedang (S2) Ringan (S2) Berat (S3) Sedang (S2) Sedang (52)
N S3(nr,na,eh, S3(eh,tc,wa,re,nr,
S3(nrnatcwa, S3(eh,tc,wa,rc, S3(rcehte,wanr, S3(eh,tc,wa,rc,
Kesesuaian Lahan Aktual S2(tc,wa,rc,na) (tc,nr,na,eh,wa,rc (nrna,tcwa,rc) (ehtcwarcna) S3(rc,wa) tc,wa,0a,rc) S2(tc,wa,rcna,eh) (reeh,tcwanr,na) na) (ehtcwarcna)
)

1331



